ABSTRAK

Linda Novita Sari, Nim: 1610310026. Studi Eksperimen Pembelajaran Berbasis
Higher Order Thinking Skills (HOTS) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Peserta Didik pada Mata Pelajaran Fikih Kelas V di MI Nu Ma’rifatul Ulum 01
Mijen Kaliwungu Kudus.

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Mengetahui kemampuan berpikir kritis
peserta didik kelompok eksperimen pada mata pelajaran Fikih kelas V di MI NU
Ma'’rifatul Ulum 01 Mijen Kaliwungu Kudus. 2) Mengetahui kemampuan berpikir
kritis peserta didik kelompok kontrol pada mata pelajaran Fikih kelas V di MI NU
Ma’rifatul Ulum 01 Mijen Kaliwungu Kudus 3) Mengetahui peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol pada mata pelajaran Fikih kelas V di MI NU Ma'’rifatul Ulum
01 Mijen Kaliwungu Kudus. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuatitatif, dengan pendekatan deskriptif melalui observasi dan pengamatan di Ml
NU Ma’rifatul Ulum 01 Mijen Kaliwungu Kudus. Data diperoleh dari sumber data
primer dan sekunder, dengan teknik pengumpulan datanya adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Dalam analisis data, peneliti menggunakan
prasyarat uji normalitas, homogenitas, dan linieritas. Selanjutnya peneliti
menganalisis menggunakan uji perbedaan rata-rata dan N-Gain (peningkatan).

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 1) Kemampuan
berfikir kritis siswa pada kelas pembelajaran berbasis Higher Order Thinking Skill
(HOTS) menunjukan hasil rata-rata yaitu 66,56, kemampuan berfikir kritis siswa
tersebut masuk dalam kategori Baik, sehingga disimpulkan bahwa kemampuan
berfikir kritis siswa pada pembelajaran tergolong “Baik™, hal tersebut dikarenakan
siswa pada pembelajaran berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) siswa
diberikan permasalahan HOTS dan dilatih dalam menyelesaikan permasalahan
tersebut, sehingga siswa dapat mengasah kemampuan berfikir kritis siswa itu
sendiri. 2) Kemampuan berfikir kritis siswa pada kelas pembelajaran konvensional
menunjukan hasil rata- rata yaitu 43,44, kemampuan berfikir kritis siswa tersebut
masuk dalam kategori kurang, sehingga disimpulkan bahwa kemampuan berfikir
kritis siswa pada pembelajaran konvensional tergolong “Rendah”, hal tersebut
dikarenakan siswa tidak dilatih dalam menyelesaikan permasalahan yang
mengasah kemampuan berfikir kritis siswa itu sendiri. 3) Kemampuan berfikir
kritis siswa mengalami kenaikan yang sangat kecil ketika diberikan soal pretest
dan posttest pada pembelajaran konvensional. Sedangkan kemampuan berfikir
kritis siswa mengalami peningkatan yang cukup baik ketika sebelum dan sesudah
diterapkannya pembelajaran berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS). Dari
hal tersebut siswa ketika diberikan pembelajaran berbasis Higher Order Thinking
Skills (HOTS) sudah mampu mengembangkan kemampuan berfikir kritisnya
dengan baik.
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